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ABSTRAK 
Pematangan lahan merupakan kegiatan penataan lahan agar dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai kegiatan konstruksi dengan cara salah satunya seperti pada 

pekerjaan pematangan lahan pada blok bangunan zona inti di Kawasan Pusat 

Kebudayaan Bali melakukan pematangan lahan dengan menggali dan menimbun. 

Pengerjaan proyek tersebut membutuhkan alat berat backhoe untuk mempermudah 

menyelesaikan  proses pengerjaan galian. Pada proyek pekerjaan pematangan lahan 

pada blok bangunan zona inti di Kawasan Pusat Kebudayaan Bali, menggunakan 2 

excavator yaitu backhoe CAT 320 dan Kobelco SK200 kedua alat tersebut bekerja 

bersamaan untuk menggali tanah dengan volume sebesar 86.306 m3. Dari hasil 

perhitungan didapat nilai produktivitas backhoe  CAT 320 senilai 177,14 m3L/jam 

dan backhoe Kobelco SK200 senilai 144,6 m3L/jam, kemudian dari hasil 

produktivitas alat didapat dilakukan perhitungan biaya total masing-masing alat. 

Dari hasil perhitungan produktivitas alat dapat di peroleh biaya dari masing-masing 

alat backhoe CAT 320  senilai Rp. 689.523.934 dan backhoe Kobelco SK200 

senilai Rp. 603.770.366 

Kata Kunci : Pematangan Lahan, Backhoe, Produktivitas, Biaya Total 
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ABSTRACT 

Land maturation is a land management activity so that it can be used for 

various construction activities in one way, such as in the work of land maturation 

in the core zone building block in the Bali Cultural Center Area by doing land 

preparation by digging and stockpiling. Working on the project requires a backhoe 

to make it easier to complete the excavation process. In the land preparation work 

project in the core zone building block in the Bali Cultural Center Area, using 2 

excavators, namely a CAT 320 backhoe and a Kobelco SK200, the two tools work 

together to dig soil with a volume of 86,306 m3. From the calculation results, the 

productivity value of the CAT 320 backhoe is 177.14 m3L/hour and the Kobelco 

SK200 backhoe is 144.6 m3L/hour, then from the results of tool productivity, the 

total cost of each tool is calculated. From the results of the calculation of tool 

productivity, the cost of each CAT 320 backhoe is Rp. 689,523,934 and a Kobelco 

SK200 backhoe worth Rp. 603.770.366. 

Keywords: Land Maturation, Backhoe, Productivity, Total Cost 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang. 

Pematangan lahan merupakan kegiatan penataan lahan agar dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai kegiatan konstruksi dengan cara salah satunya seperti pada 

pekerjaan pematangan lahan pada blok bangunan zona inti di Kawasan Pusat 

Kebudayaan Bali melakukan pematangan lahan dengan menggali dan menimbun. 

Pengerjaan proyek tersebut membutuhkan alat berat untuk mempermudah 

menyelesaikan  proses pengerjaan pematangan lahan tersebut. 

Keberhasilan suatu proyek dapat diukur dari dua hal, yaitu keuntungan yang 

didapat serta ketepatan waktu penyelesaian proyek Soeharto (1997). Keduanya 

tergantung pada perencanaan yang cermat terhadap metode pelaksanaan, 

penggunaan alat dan penjadwalan. Pemilihan peralatan yang tepat memegang 

peranan yang sangat penting.  

Peralatan dianggap memiliki kapasitas tinggi bila peralatan tersebut 

menghasilkan produksi yang tinggi atau optimal tetapi dengan biaya yang rendah. 

Alat Konstruksi atau sering juga disebut dengan alat berat menurut Asiyanto 

(2008), merupakan alat yang sengaja diciptakan atau didesain untuk dapat 

melaksanakan salah satu fungsi atau kegiatan proses konstruksi yang sifatnya berat 

bila dikerjakan oleh tenaga manusia, seperti : menggali, memindahkan, 

mengangkut, memadatkan mencampur dan menghamparkan dengan cara mudah, 

cepat, hemat, dan aman. 

Pelaksanaan suatu proyek dipengaruhi oleh ketersediaan sumber daya yang 

akan diperlukan, termasuk pula dalam proyek pembangunan Pusat Kebudayaan 

Bali. Dengan demikian ketersediaan dapat mempengaruhi efektifitas dan efisiensi 

pelaksanaan suatu proyek. Salah satu sumber daya yang berpengaruh adalah alat 

berat. Oleh sebab itu konstribusi dari alat berat terhadap pelaksanaan proyek yang 

cukup penting serta biaya penggunaan alat berat yang lebih mahal, maka 

dibutuhkan suatu manajemen yang baik dalam memanfaatkan sumber daya alat 



 
 

berat ini. Pemilihan peralatan untuk setiap jenis pekerjaan sangat penting agar 

kemampuan operasinya bisa lebih maksimal dan dapat saling menunjang peralatan 

lainnya. 

Penggunaan alat-alat berat untuk pembuatan konstruksi pada Pekerjaan 

Pematangan Lahan, Pemasangan Jaringan Pipa Air Bersih dan Air Limbah pada 

Blok Bangunan Zona Inti Di Kawasan Pusat Kebudayaan Bali perlu diperhatikan 

jenis konstruksinya, alat berat  yang akan dipakai, pengetahuan kapasitas dan 

kemampuan alat agar memenuhi syarat penggunaan agar tidak menimbulkan 

pemborosan tenaga kerja, modal, produktivitas, serta memenuhi kebutuhan 

peralatan kerja. Dalam proses pembangunan Pusat Kebudayaan Bali, pemakaian 

alat berat seperti halnya backhoe sangatlah diperlukan dalam mempercepat proses 

pelaksanaan pekerjaan seperti pekerjaan galian dan timbunan sesuai dengan target 

yang telah ditentukan dan bagaimana cara menggunakan alat berat bachoe secara 

efisien, cermat dan tepat waktu. Agar kegiatan tersebut bisa selesai sesuai waktu 

yang sudah direncanakan. 

Manajemen alat berat sangat diperlukan, maka dari itu dapat menunjang 

kelancaran dari pekerjaan tersebut. Tujuan dari manajemen alat berat yang 

merupakan bagian dari manajemen proyek  terdiri dari tiga faktor, yaitu: faktor 

waktu, faktor mutu, dan faktor biaya. Dalam hal ini yang diterapkan dalam 

manajemen alat berat adalah mengenai pemilihan, pengaturan dan pengendalian ala 

berat yang digunakan dalam suatu proyek berdasarkan produktivitas yang 

dihasilkan alat berat. Terutama pada pekerjaan pembersihan lapangan, pekerjaan 

timbunan dan pekerjaan galian, pemilihan alat berat sangat berpangaruh dalam 

pekerjaan tersebut. Pekerjaan tanah pada suatu proyek jalan merupakan salah satu 

kunci utama. Adapun pekerjaan tanah meliputi dari pekerjaan galian dan pekerjaan 

timbunan. Pekerjaan timbunan tanah dikerjakan dengan bantuan alat berat. Tujuam 

dari penggunaan alat-alat berat tersebut adalah untuk memudahkan manusia dalam 

mengerjakan pekerjaan sehingga hasil yang diharapkan tercapai dan waktu yang 

digunakan relatif lebih singkat.  

 Dengan demikian, perencanaan pemilihan alat berat harus dilakukan dengan 

cermat dan tepat agar efektivitas penggunaan alat berat yang optimal dengan biaya 



 
 

yang minimal dan waktu yang dapat dicapai sesuai dengan hasil nilai produktivitas 

alat berat tersebut. Untuk itu penulis tertarik mengambil judul : ANALISIS JOB 

FAKTOR DAN PRODUKTIVITAS BACKHOE CAT320 DAN KOBELCO 

SK200 TERHADAP BIAYA PADA PEKERJAAN PEMATANGAN LAHAN 

PADA BLOK BANGUNAN ZONA INTI DI KAWASAN PUSAT 

KEBUDAYAAN BALI 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka dapat diambil 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Berapakah nilai job faktor dari backhoe CAT320 dan Kobelco SK200 

yang dipakai pada Pekerjaan Pematangan Lahan pada Blok Bangunan 

Zona Inti Di Kawasan Pusat Kebudayaan Bali? 

2. Berapakah produktivitas dari penggunaan backhoe CAT320 dan 

Kobelco SK200 pada Pekerjaan Pematangan Lahan pada Blok Bangunan 

Zona Inti Di Kawasan Pusat Kebudayaan Bali? 

3. Berapakah biaya yang di perlukan dari penggunaan Backhoe CAT320 

dan Kobelco SK200, pada Pekerjaan Pematangan Lahan pada Blok 

Bangunan Zona Inti Di Kawasan Pusat Kebudayaan Bali? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisis job faktor backhoe CAT320 dan Kobelco SK200 yang 

akan di gunakan pada Pekerjaan Pematangan Lahan pada Blok Bangunan 

Zona Inti Di Kawasan Pusat Kebudayaan Bali 

2. Menganalisis produktivitas backhoe CAT320 dan Kobelco SK200 yang 

akan di gunakan pada Pekerjaan Pematangan Lahan pada Blok Bangunan 

Zona Inti Di Kawasan Pusat Kebudayaan Bali 

3. Menganalisis nilai biaya yang diperlukan pada pekerjaan yang 

dikerjakan backhoe CAT320 dan Kobelco SK200, pada Pekerjaan 

Pematangan Lahan pada Blok Bangunan Zona Inti Di Kawasan Pusat 

Kebudayaan Bali 



 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

Menambah wawasan bagi peneliti mengenai optimalisasi pengelolaan dan 

pemanfaatan backhoe pada pekerjaan galian dan timbunan, sesuai dengan 

tujuan dalam contoh kasus ini. Memberikan sumbangan pemikiran bagi para 

kontraktor dalam penggunaan alat berat backhoe sesuai dengan kondisi medan. 

Menambah referensi bagi pengamat tentang manajemen proyek alat berat 

pengelolaan dan pemanfaatan yang lebih baik pada pekerjaan sipil khususnya 

pekerjaan pembersihan, sesuai dengan tujuan dalam contoh kasus ini. 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

1. Perhitungan produktivitas di tinjau dari segi job faktor backhoe pada 

pekerjaan proyek Pekerjaan Pematangan Lahan pada Blok Bangunan Zona 

Inti Di Kawasan Pusat Kebudayaan Bali 

2. Alat berat yang diamati yaitu Backhoe 

3. Pekerjaan yang diamati yaitu pekerjaan galian 

4. Analisis yang diamati berdasarkan analisis Dep. PU 

  



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis job factor dan produktivitas backhoe CAT320 dan 

Kobelco SK200 terhadap biaya pada pekerjaan pematangan lahan pada blok 

bangunan zona inti di kawasan pusat kebudayaan Bali dapat diketahui beberapa hal 

sebagai berikut : 

1. Job Faktor yang didapat sebagai berikut : 

A. Job Faktor Backhoe CAT320 : 

a.  Faktor cuaca dan operator mendapatkan hasil 0,83 , dengan cuaca 

yang terang, panas, dan berdebu. Dengan operator dan mekanik yang 

terampil 

b. Faktor alat dan medan mendapatkan hasil sebesar 0,715. Dengan 

kondisi medan sedang dan kondisi alat sedang 

c. Faktor material mendapatkan hasil 1,20. Dengan tingkat kesulitan 

material dapat digolongkan MUDAH, karena kondisi material alam 

tanah liat, tanah pasir atau pasir kering. 

d. Faktor manajemen mendapatkan hasil 0,95%. Dengan kondisi factor 

manajen yang SANGAT BAIK, dikarenakan Proyek pekerjaan 

pematangan lahan pada blok bangunan zona inti di Kawasan pusat 

kebudayaan bali, dikerjakan oleh Aura Bali, KSO 

Jadi, hasil analisi job factor backhoe CAT320 didapatkan sebesar 0,67. 

Yang merupakan hasil dari factor gabungan dari factor cuaca dan operator, 

factor alat dan medan, factor material, dan factor manajemen. 

B. Job factor Backhoe KOBELCO SK200 : 

a. Factor cuaca dan operator mendapatkan hasil 0,783. Dengan kondisi 

cuaca terang, panas, berdebu, dengan kondisi operator yang baik. 

b. Faktor alat dan medan mendapatkan hasil sebesar 0,85. Dengan 

kondisi medan sedang dan kondisi alat prima 



 
 

c. Faktor material mendapatkan hasil 1,20. Dengan tingkat kesulitan 

material dapat digolongkan MUDAH, karena kondisi material alam 

tanah liat, tanah pasir atau pasir kering. 

d. Faktor manajemen mendapatkan hasil 0,95%. Dengan kondisi factor 

manajen yang SANGAT BAIK, dikarenakan Proyek pekerjaan 

pematangan lahan pada blok bangunan zona inti di Kawasan pusat 

kebudayaan bali, dikerjakan oleh Aura Bali, KSO 

Jadi, hasil analisi job factor backhoe KOBELCO SK200 didapatkan sebesar 

0,75. Yang merupakan hasil dari factor gabungan dari factor cuaca dan 

operator, factor alat dan medan, factor material, dan factor manajemen. 

2. Produktivitas Backhoe yang didapatkan sebagai berikut :  

A. Backhoe CAT 320 didapatkan hasil sebesar 177,148 m3L/jam 

B. Backhhoe KOBELCO SK200 didapatkan hasil sebesar 144,6 m3L/jam 

3. Analisis biaya didapat haisl sebagai berikut : 

A. backhoe CAT320 : 

a. Biaya operasional : 

- Biaya bahan bakar (BBM) = Rp. 403.378 /jam 

- Biaya oli pelumas untuk mesin (BB.Om) = Rp.5.934,6 /jam 

- Biaya bahan hidraulik (BBH) = Rp. 7.473,2 /jam 

- Biaya bahan gemuk (BBG) = Rp. 20.959,5 /jam 

- Biaya filter-filter (BFF) = Rp.218.877,5./jam 

- Biaya operator = Rp. 21.875 /jam 

- Biaya pemeliharaan dan perbaikan (BPP) = Rp. 106.065 /jam 

b. Biaya harga satuan pekerjaan : 

- Biaya langsung = Rp. 1.134.564,45 

- Biaya tak langsung = Rp. 226.912,89 

- Keuntungan = Rp. 204.221 

- Pajak = Rp. 156.569 

- Harga satuan pekerjaan (HSP) = Rp.  9.722 /m3L 

c. Biaya total = Rp. 1.132.739.386 

B. backhoe Kobelco SK200 : 

a. Biaya operasional : 



 
 

- Biaya bahan bakar (BBM) = Rp. 332.920 /jam 

- Biaya oli pelumas untuk mesin (BB.Om) = Rp. 5.176,5 /jam 

- Biaya bahan hidraulik (BBH) = Rp. 6.612  /jam 

- Biaya bahan gemuk (BBG) = Rp. 17.400 /jam 

- Biaya filter-filter (BFF) = Rp.181.054,25 /jam 

- Biaya operator = Rp. 21.875  /jam 

- Biaya pemeliharaan dan perbaikan (BPP) = Rp. 105.075 /jam 

b. Biaya harga satuan pekerjaan : 

- Biaya langsung = RP. 970.112,75 

- Biaya tak langsung = Rp. 194.024,55 

- Keuntungan = Rp. 203.724 

- Pajak = Rp. 136.787 

- Harga satuan pekerjaan (HSP) =  Rp. 10.405/m3L 

c. Biaya total = Rp. 1.212.317.765 

 

5.2 Saran. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis ingin memeberikan saran kepada 

kontraktor serta pembaca yang berkeinginan melanjutkan penelitian ini, sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan untuk lebih ekonomis dan efisien dalam penggunaan backhoe agar 

mendapatkan laba lebih banyak tetapi diharapkan untuk tidak mengurangi 

kualitas pekerjaan itu sendiri. 

2. Diharapkan perlu dilakukannya kombinasi alat berat contohnya dengan dump 

truck agar material yang dihasilkan dari pekerjaan galian yang dikerjakan oleh 

backhoe tidak menumpuk 
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